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  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Rivaldi Akbar & Ridwan (2019) 

Dari penelitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel kondisi keuangan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 

reputasi KAP secara bersama-sama, kondisi keuangan, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP terhadap opini audit going concern 

yang bisa mempengaruhi perusahaan dalam opini audit. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk dampak perusahaan yang sudah diaudit untuk 

keberlangsungan usaha dan memberikan pengaruh dalam kondisi sebuah 

perusahaan yang sudah diaudit. Penggunaan variabel di penelitian ini adalah 

independen kondisi keuangan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 

reputasi KAP secara bersama-sama, kondisi keuangan, ukuran perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP dan juga variabel dependen yaitu opini 

audit going concern. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan pertambangan 

2015-2017 yang diambil dari bursa efek Indonesia. Purposive sampling merupakan 

metode yang digunakan untuk menelitinya. Dari hasil penelitian Rivaldi Akbar & 

Ridwan, (2019) yaitu dari segi independent nya ternyata variabel tersebut 

memengaruhi penerimaan opini audit going concern dalam perusahaan 

pertambangan. 
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Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Menggunakan opini audit going concern atau penerimaan opini audit going 

concern. 

b. Menggunakan purposive sampling dalam memilih sampling nya. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yang membedakan yaitu menggunakan sampel 

perusahaan yang berbeda di penelitian terdahulu menggunakan perusahaan 

pertambangan. Sedangkan, penilitian ini menggunakan perusahaan 

manufaktur. 

b. Dari penelitian ini yang membedakan yaitu variabel independen nya yang 

di mana penelitian terdahulu menggunakan variabel independen nya kondisi 

keuangan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan reputasi KAP 

secara bersama-sama, kondisi keuangan, ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan, dan reputasi KAP. Sedangkan, penelitian baru menggunakan 

variabel financial distress, disclosure, likuiditas, profabilitas, opini audit 

tahun sebelumnya dan debt ratio. 

c. Dari penelitian yang membedakan yaitu periode sampel di mana periode 

penelitian terdahulu menggunakan periode dari tahun 2015-2017. 

Sedangkan, penelitian baru menggunakan peridoe 2016-2020. 
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2.             Bahtiar Effendi (2019) 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel kualitas audit, kondisi keuangan dan ukuran perusahaan terhadap opini 

audit going concern yang bisa mempengaruhi perusahaan dalam opini audit. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk dampak perusahaan yang sudah diaudit 

untuk keberlangsungan usaha dan memberikan pengaruh variable independen 

dalam kondisi sebuah perusahaan yang sudah diaudit. Penggunaan variabel di 

penilitian ini adalah independen nya yaitu kualitas audit,kondisi keuangan dan 

ukuran perusahaan dan variabel dependen nya yaitu opini audit going concern. 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan transportasi yang diambi dibursa 

efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Purposive sampling merupakan metode yang 

digunakan untuk menelitinya. Dari hasil penelitian Bahtiar Effendi (2019) yaitu 

dari segi independen nya ternyata veriabel tersebut tidak memengaruhi penerimaan 

opini audit going concern dalam perusahaan transportasi. 

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Penggunaan opini audit going concern atau kelangsungan hidup 

perusahaan. 

b. Penggunaan purposive sampling dalam memilih sampling nya. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yang membedakan yaitu di mana penelitian ini 

menggunakan perusahaan transportasi sebagai sampel nya. Sedangkan, 

penelitian baru menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel nya. 
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b. Dari penelitian ini yang membedakan yaitu penggunaan variabel 

independent nya di mana penggunaan variabel terdahulu yaitu kualitas 

audit, kondisi keuangan dan ukuran perusahaan. Sedangkan, penelitian baru 

menggunakan variabel financial distress, disclosure, likuiditas, profabilitas, 

opini audit tahun sebelumnya dan debt ratio. 

c. Dari penelitian yang membedakan yaitu periode sampel di mana periode 

penelitian terdahulu menggunakan periode dari tahun 2014-2016. 

Sedangkan, penelitian baru menggunakan peridoe 2016-2020. 

3. Lucky Nugroho, Siti Nurrohmah & Lawe Anasta. (2018) 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

financial distress, profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

terhadap opini audit going concern yang bisa mempengaruhi perusahaan dalam 

opini audit. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk dampak perusahaan yang 

sudah diaudit untuk keberlangsungan usaha dan memberikan pengaruh variable 

independen dalam kondisi sebuah perusahaan yang sudah diaudit. Penggunaan 

variabel di penilitian ini adalah independen nya yaitu financial distress, 

profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan dan variabel dependen 

nya yaitu opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur yang diambi dibursa efek Indonesia pada tahun 2012-2016. 

Purposive sampling merupakan metode yang digunakan untuk menelitinya. Dari 

hasil penelitian Lucky Nugroho, Siti Nurrohmah & Lawe Anasta, (2018) yaitu dari 

segi independen nya ternyata veriabel tersebut tidak memengaruhi penerimaan 

opini audit going concern dalam perusahaan manufaktur. 
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Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Penggunaan opini audit going concern atau penerimaan opini audit going 

concern. 

b. Penggunaan varibel independen nya yaitu financial distress, profitabilitas, 

dan likuiditas. 

c. Penggunaan perusahaan manufaktur dan pemilihan sampel menggunakan 

metode purposive sampling. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yang membedakan yaitu variabel independen nya 

terdahulu menggunakan leverage dan ukuran perusahaan. Sedangkan, 

penilitian yang baru menggunakan opini audit tahun sebelumnya, disclosure 

dan debt ratio. 

b. Dari penelitian yang membedakan yaitu periode sampel di mana periode 

penelitian terdahulu menggunakan periode dari tahun 2012-2016. 

Sedangkan, penelitian baru menggunakan peridoe 2016-2020. 

4. Evin Saputra & Ketut Tanti Kustina. (2018) 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel financial distress, debt default, kualitas auditor, auditor client tenure, 

opinion shopping, dan disclosure terhadap opini audit going concern yang bisa 

mempengaruhi perusahaan dalam opini audit. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk dampak perusahaan yang sudah diaudit untuk keberlangsungan 

usaha dan memberikan pengaruh dalam kondisi sebuah perusahaan yang sudah 

diaudit. Penggunaan variable independen di penilitian ini adalah financial distress, 
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debt default, kualitas auditor, auditor client tenure, opinion shopping, dan 

disclosure dan juga variable dependen yaitu opini audit going concern. Penelitian 

ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur 2013-2016 yang diambil dari 

bursa efek Indonesia. Purposive sampling merupakan metode yang digunakan 

untuk menelitinya. Dari hasil penelitian Evin Saputra & Ketut Tanti Kustina, (2018) 

yaitu dari segi independent nya ternyata beberapa veriabel tersebut ada yang 

memengaruhi penerimaan opini audit going concern dan ada juga tidak 

memengaruhi penerimaan opini audit going concern dalam perusahaan manufaktur, 

contoh nya variabel financial distress, auditor client tenure, dan opinion shopping 

berpengaruh negative dalam penerimaan opini audit going concern. Sedangkan 

variabel kualitas auditor tidak berpengaruh dalam penerimaan opini audit going 

concern dan variabel debt default dan disclosure berpengaruh positif dalam 

penerimaan opini audit going concern.  

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Penggunaan opini audit going concern atau penerimaan opini audit going 

concern. 

b. Penggunaan varibel independen nya yaitu financial distress dan disclosure. 

c. Penggunaan perusahaan manufaktur dalam sampel dan pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yang membedakan nya yaitu dari variabel independen 

nya di mana penelitian terdahulu menggunakan debt default, kualitas 

auditor, auditor client tenure, dan opinion shopping. Sedangkan, penelitian 
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yang baru menggunakan variabel likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun 

sebelumnya dan debt ratio. 

b. Dari penelitian yang membedakan yaitu periode sampel di mana periode 

penelitian terdahulu menggunakan periode dari tahun 2013-2016. 

Sedangkan, penelitian baru menggunakan peridoe 2016-2020. 

5. Mahdi Salehi, Hossein Tarighi, & Haydar Sahebkar. (2018). 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel ada hubungan ukuran perusahaan, diskresioner, hubungan akrual 

diskresioner dan GCO terhadap opini audit going concern yang bisa mempengaruhi 

perusahaan dalam opini audit. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

dampak perusahaan yang sudah diaudit untuk keberlangsungan usaha dan 

memberikan pengaruh dalam kondisi sebuah perusahaan yang sudah diaudit. 

Penggunaan variable di penilitian ini adalah independen ada hubungan ukuran 

perusahaan dan diskresioner dan hubungan akrual diskresioner dan GCO dan juga 

variable dependen yaitu opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan industry di iran yang diambil dari TSE tahun 2009-2016. 

Regresi logistic merupakan metode yang digunakan untuk menelitinya. Dari hasil 

penelitian Mahdi Salehi, Hossein Tarighi, & Haydar Sahebkar, (2018). yaitu dari 

segi independent nya ternyata veriabel tersebut tidak memengaruhi penerimaan 

opini audit going concern dalam perusahaan industry di Iran.  

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu  

a. Pada penelitian ini ialah variabel dependen nya opini audit going concern.  
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Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yangm membedakan variabel independent yang 

digunakan terdahulu yaitu ukuran perusahaan, diskresioner, hubungan 

akrual diskresioner dan GCO. Sedangkan, penelitian baru ini menggunakan 

varibel financial distress, disclosure, likuiditas, profabilitas, opini audit 

tahun sebelumnya dan debt ratio. 

b. Penelitian baru ini menggunakan partisipasi atau sempel yaitu perusahaan 

manufaktur di Indonesia yang menggunakan sampel periode 2016-2020. 

Sedangkan, penelitian terdahulu menggunakan partisipasi atau sampel 

perusahaan industry di Iran dan penggunaan periode sampel nya yaitu 2009-

2016. 

6. Fauzan Syahputra & M. Rizal Yahya. (2017) 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari audit 

delay, audit tenure, opini audit tahun sebelumnya dan opinion shopping terhadap 

opini audit going concern yang bisa mempengaruhi perusahaan dalam opini audit. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk dampak perusahaan yang sudah 

diaudit untuk keberlangsungan usaha dan memberikan pengaruh variable 

independen dalam kondisi sebuah perusahaan yang sudah diaudit. Penggunaan 

variabel di penilitian ini adalah independen nya yaitu audit delay,audit tenure,opini 

audit tahun sebelumnya dan opinion shopping dan variabel dependen nya yaitu 

opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur yang diambi dibursa efek Indonesia pada tahun 2013-2015. Purposive 

sampling merupakan metode yang digunakan untuk penelitian. Dari hasil peneliti 
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Fauzan Syahputra & M. Rizal Yahya, (2017) yaitu dari segi independen nya 

ternyata veriabel tersebut memengaruhi penerimaan opini audit going concern 

dalam perusahaan manufaktur. 

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini variabel dependen nya opini audit going concern dan 

penggunaan sampel nya menggunakan perusahaan manufaktur. 

b. Penggunaan variabel independen yang sama yaitu variabel opini audit tahun 

sebelumnya. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yang membedakan variabel independen dari penlitian  

terdahulu menggunakan variabel audit tenure, audit delay, dan opinion 

shopping. Sedangkan, penelitian baru menggunakan financial distress, 

likuiditas, disclosure, profabilitas, dan debt ratio. 

b. Dari penelitian yang membedakan yaitu periode sampel di mana periode 

penelitian terdahulu menggunakan periode dari tahun 2013-2015. 

Sedangkan, penelitian baru menggunakan peridoe 2016-2020.  

7. Ni Putu Evi Kusumayanti & Ni Luh Sari Widhiyani. (2017) 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari opinion 

shopping, disclosure, dan reputasi KAP terhadap opini audit going concern yang 

bisa mempengaruhi perusahaan dalam opini audit. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk dampak perusahaan yang sudah diaudit untuk keberlangsungan 

usaha dan memberikan pengaruh variable independen dalam kondisi sebuah 

perusahaan yang sudah diaudit. Penggunaan variabel di penilitian ini adalah 
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independen nya yaitu opinion shopping, disclosure, dan reputasi KAP dan variabel 

dependen nya yaitu opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur yang diambi dibursa efek Indonesia pada tahun 2011-2015. 

Non probability sampling merupakan metode yang digunakan untuk menelitinya. 

Dari hasil peneliti Ni Putu Evi Kusumayanti & Ni Luh Sari Widhiyani, (2017) yaitu 

dari segi independen nya ternyata veriabel tersebut memengaruhi penerimaan opini 

audit going concern dalam perusahaan manufaktur. 

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini variabel dependen nya opini audit going concern dan 

penggunaan sampel nya menggunakan perusahaan manufaktur. 

b. Penelitian ini memiliki variabel independen yang sama yaitu disclosure. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yang membedakan yaitu penggunaan variabel 

independent nya di mana penggunaan variabel terdahulu yaitu opinion 

shopping, dan reputasi KAP. Sedangkan, penelitian baru menggunakan 

variabel financial distress, likuiditas, profabilitas, opini audit tahun 

sebelumnya dan debt ratio. 

b. Dari penelitian yang membedakan yaitu periode sampel di mana periode 

penelitian terdahulu menggunakan periode dari tahun 2011-2015. 

Sedangkan, penelitian baru menggunakan peridoe 2016-2020 

c. Dari penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan 

pemilihan metode sampel nya yaitu metode non probability sampling. 
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Sedangkan, penelitian baru metode yang digunakan yaitu purposive 

sampling. 

8. Galan Khalid Imani,Muhammad Rafki Nazar, & Eddy Budiono. 

(2017) 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel debt default, audit lag, kondisi keuangan, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap opini audit going concern yang bisa mempengaruhi 

perusahaan dalam opini audit. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

dampak perusahaan yang sudah diaudit untuk keberlangsungan usaha dan 

memberikan pengaruh dalam kondisi sebuah perusahaan yang sudah diaudit. 

Penggunaan variable di penilitian ini adalah independen nya debt default, audit lag, 

kondisi keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya dan juga variable dependen 

yaitu opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

pertambangan 2012-2015 yang diambil dari bursa efek Indonesia. Purposive 

sampling merupakan metode yang digunakan untuk menelitinya. Dari hasil 

penelitian Galan Khalid Imani, Muhammad Rafki Nazar, & Eddy Budiono, (2017) 

yaitu dari segi independen nya ternyata veriabel tersebut ada sampel yang secara 

persial berpengaruh dan tidak berpengaruh dalam penerimaan opini audit going 

concern nya. Contoh variabel yang berpengaruh yaitu debt default, audit lag, 

kondisi keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya,secara bersama-sama dan debt 

default dan yang tidak berpengaruh nya yaitu audit lag,kondisi keuanga,dan opini 

audit tahun sebelumnya. 

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 
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a. Dari penelitian ini variabel dependen opini audit going concern dan 

penggunaan metode sampel menggunakan metode purposive sampling. 

b. Dari variabel independent nya yaitu menggunakan opini audit tahun 

sebelumnya. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini yang beda yaitu variabel independent nya penelitian 

terdahulu menggunakan variabel debt default, audit lag, kondisi keuangan. 

Sedangkan, penelitian baru menggunakan financial distress, disclosure, 

likuiditas, profabilitas, dan debt ratio. 

b. Dari penelitian menggunakan sampel perusahaan yang berbeda pada 

penelitain terdahulu yaitu pada perusahaan pertambangan periode tahun 

2012-2015. Sedangkan, penelitian baru sampel perusahaan manufaktur 

periode tahun 2016-2020. 

9. Zane Swanson & John Theid. (2017) 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel karakteristik perusahaan dan kebijakan akuntatnsi terhadap opini audit 

going concer yang bisa mempengaruhi perusahaan dalam opini audit. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk dampak perusahaan yang sudah diaudit untuk 

keberlangsungan usaha dan memberikan pengaruh dalam kondisi sebuah 

perusahaan yang sudah diaudit. Penggunaan variable di penilitian ini adalah 

independen karakteristik perusahaan dan kebijakan akuntatnsi dan juga variable 

dependen yaitu opini audit going concern. Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan industri tahun 2014 yang diambil dari SEC. Regresi logistic merupakan 
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metode yang digunakan untuk menelitinya. Dari hasil penelitian Zane Swanson & 

John Theid, (2017) yaitu dari segi independen nya ternyata dalam penggunaan skor 

Z Altman veriabel tersebut tidak memengaruhi penerimaan opini audit going 

concern dalam perusahaan industri.  

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu  

a. Pada penelitian ini dan penelitian terdahulu yang sama opini audit going 

concern merupakan variabel dependen nya.  

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini variabel independent yang membedakan di mana 

terdahulu menggunakan variabel karakteristik perusahaan dan kebijakan 

akuntatnsi. Sedangkan,penelitian baru menggunakan variabel financial 

distress, disclosure, likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya 

dan debt ratio. 

b. Penelitian terdahulu menggunakan partisipasi atau sempel yaitu perusahaan 

perusahaan industry di Amerika Serikat dan periode tahun hanya 1 tahun 

yaitu 2014. Sedangkan, penelitian ini menggunakan partisipasi atau sampel 

perusahaan manufaktur di Indonesia dan periode tahun nya 5 tahun yaitu 

2016-2020. 

10. Jose Luis Gallizo & Ramon Saladrigues. (2016) 

Dari penilitian ini bertujuan ialah untuk mengetahui pengaruh dari 

karakterisik dari perusahaan dan auditor tertentu terhadap opini audit going concern 

yang bisa mempengaruhi perusahaan dalam opini audit. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk dampak perusahaan yang sudah diaudit untuk 
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keberlangsungan usaha dan memberikan pengaruh dalam kondisi sebuah 

perusahaan yang sudah diaudit. Penggunaan variable di penilitian ini adalah 

pengembalian aset (ROA), Rasio hutang jangka pendek, rasio lancar, rasio 

likuiditas, ukuran, dan dikotomis.  Penggunaan variable dependen yaitu opini audit 

going concern. Penelitian ini menggunakan sampel 48 perusahaan yang dibagi 2 

kelompok yaitu 24 auditor telah memasukan going concern dan 24 tidak menerima 

going concer nya periode 2012. Regresi berganda merupakan metode yang 

digunakan untuk menelitinya. Dari hasil penelitian ose Luis Gallizo & Ramon 

Saladrigues, (2016) yaitu dari segi independen nya ternyata veriabel tersebut 

memengaruhi penerimaan opini audit going concer nya. 

Kesamaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini opini audit going concern merupakan variabel dependen 

nya. 

b. Dari penelitian ini variabel independen yaitu menggunakan profitabilitas 

dan likuiditas. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan terdahulu yaitu pada: 

a. Dari penelitian ini variabel independen yang membedakan di penelitian 

terdahulu nya yaitu rasio hutang jangka pendek, rasio lancar, ukuran, dan 

dikotomis. Sedangkan penelitian baru di mana menggunakan variabel 

financial distress, disclosure, opini audit tahun sebelumnya dan debt ratio. 

b. Penelitian terdahulu mengggunakan sampel 48 perusahaan yang dibagi 2 

kelompok yaitu 24 auditor telah memasukan going concern dan 24 tidak 

menerima going concern nya periode 2012. Sedangkan, penelitin 
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menggunakan sampel perusahaan manufaktur di Indonesia periode tahun 

nya 2016-2020. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Agency 

Penggunaan teori atau konsep dari penelitian ini yaitu Agency. Jadi, 

teori ini merupakan suatu teori yang penggunaan eliminasi terjadinya asymmertery 

Informasi antara manjemen internal dengan pemangku kepentingan seperti 

eksternal. Selain itu, teori ini merupakan teori yang dalam hubungan dengan opini 

audit going concern ialah suatu hasil di mana agen bertugas dalam menghasilkan 

laporan keuangan untuk pertanggung jawaban manajemen perusahaan. Dari hasil 

laporan tersebut nanti akan memperlihatkan suatu kondisi keuangan perusahaan. 

Sehingga, auditor memberikan jasa atau tugas dalam menilai hasil kewajaran 

laporan keuangan perusahaan yang sedang diaudit. Dalam penelitian Gani 

Damanhuri & Dwiana Putra, (2020) bahwa teori agen menjelaskan Mediator 

Perbedaan Kepentingan antara Prinsipal dan Agen Peran mediator dilakukan oleh 

auditor yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan memberikan pendapat atas 

laporan keuangan yang mencerminkan hasil operasi. Ada kekhawatiran bahwa 

masa kerja yang panjang antara auditor dan perusahaan klien akan mempengaruhi 

kualitas pelaporan ahli. 

Menurut Saputra & Kustina, (2018) bahwa teori ini merupakan teori 

yang mengungkapkan hubungan antara dua orang dengan kepentingan yang 

berbeda, yaitu prinsipal (pemilik bisnis) dan agen (pemilik perusahaan). Hubungan 

keagenan adalah kontrak yang memungkinkan satu atau lebih klien untuk meminta 
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orang lain untuk memberikan layanan atas nama mereka dan memungkinkan 

kontraktor untuk membuat keputusan  terbaik untuk klien. Berkaitan dengan teori 

agency dengan kelangsungan usaha atau going concern, agen bertanggung jawab 

dalam menjalankan usaha dan menyusun laporan keuangan sebagai bentuk 

tanggung jawab manajemen dan agen merupakan pihak yang menyusun laporan 

keuangan, maka agen dapat memanipulasi data tentang keadaan perusahaan. Oleh 

karena itu, auditor dianggap sebagai pihak yang dapat menjembatani kepentingan 

pelanggan dan perwakilan dalam memantau kinerja manajemen sesuai dengan 

laporan keuangan tahunan. Auditor (akuntan bersertifikat) juga memberikan jasa 

untuk mengevaluasi keabsahan laporan keuangan perusahaan yang dipercayakan 

kepada perusahaan, dan hasil akhirnya adalah opini audit. Opini audit auditor ini 

harus berkualitas tinggi, dibuktikan dengan informasi keuangan perusahaan yang 

semakin objektif dan transparan. 

2.2.2 Opini Audit Going Concern 

Going concern merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 

penggunaan kelangsungan hidup dalam sebuah perusahaan yang biasa diartikan 

juga perusahaan itu dapat bertahan dalam kegiatan usaha nya dalam kurun waktu 

yang panjang dan dalam kurun waktu pendek tidak akan terjadi likuidasi. Dari 

laporan yang diterbitkan audit atau penilain auditor terhadap perusahaan memiliki 

suatu indikasi terhadap resiko dalam bertahan nya sebuah bisnis tersebut. Sebuah 

keputusan yang dikeluarkan auditor memiliki analisis dalam penilian nya yaitu ada 

dari hasil operasi, perusahaan yang memengaruhi kondisi perekonomian, 

perusahaan dapat membayar hutang, dan terpenuhi nya di masa akan datang dari 
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kebutuhan likuiditas nya. Dalam pelaporan keuangan going concern biasa nya 

digunakan dalam asumsi yang tidak menunjukkan hal yang berlawanan dan juga 

secara asumsi kelangsungan hidup sebuah perusahaan dalam ke tidak mampuan 

sebuah perusahaan yang dalam (PSAK No.30) menjelaskan bahwa pada saat 

perusahaan mampu dalam kewajiban yang jatuh tempo nya tanpa menggunakan 

sebagian besar aktiva nya untuk membayar kewajiban nya.  Menurut Lestari & 

Prayogi, (2017) laporan audit dengan asumsi kelangsungan usaha adalah laporan 

audit yang direvisi yang dikeluarkan oleh auditor jika terdapat keraguan tentang 

kemampuan  perusahaan untuk melanjutkan kegiatan usahanya dalam jangka waktu 

yang wajar sampai dengan satu tahun setelah tanggal audit dan yang di mana dalam 

SA Seksi 508 paragraf 11 huruf c IAPI, (2011) menyatakan bahwa keraguan adalah 

suau substansial tentang kemampuan badan usaha untuk melanjutkan usahanya. 

Oleh karena itu, jika ada keraguan besar tentang kemampuan bisnis untuk bertahan, 

auditor dapat mengeluarkan opini audit kelangsungan hidup.  

Menurut Effendi (2019) mengatakan bahwa opini audit going concern 

atau kelangsungan usaha, yaitu opini audit yang dipertimbangkan oleh auditor 

ketika kehilangan kapasitas atau ketidakpastian material tentang kemampuan untuk 

beroperasi terdeteksi bisnis dalam jangka waktu yang tepat, tidak lebih dari satu 

tahun sejak tanggal dari laporan keuangan yang telah diaudit. Auditor yang 

melakukan audit harus mampu menganalisis laporan keuangan dan aktivitas operasi 

suatu entitas dalam laporan auditnya dengan memperhatikan kelangsungan usaha. 

2.2.3 Pengertian Financial Distress 
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Financial distress yang biasa diartikan dalam perusahaan yaitu suatu 

kondisi yang memberikan kondisi keuangan perusahaan tentang kesehatan 

keuangan disebuah perusahaaan dan sering disebut hasil kinerja keuangan 

perusahaan dalam suatu periode periode. Menurut Winda (2014) berpendapat 

bahwa suatu kondisi perusahaan yang mengalami laba bersih yang negative selama 

beberapa periode itu bisa terjadi nya ke bangkrutan sebuah perusahaan tetrsebut. 

Kesulitan keuangan juga bisa terjadi dalam keuntungan penjualan dan mengalami 

suatu kondisi yang merugikan sebuah perusahaan dalam suatu periode dan tidak 

mengalami peningkatan keuntungan dalam periode tersebut. Menurut Lestari & 

Prayogi, (2017) bahwa dalam Undang-undang Hukum Dagang pasal 47 yang 

menyatakan jika sebuah perusahaan mengalami kerugian sebesar 50% dari modal 

perusahaan, maka entitas tersebut wajib mendaftarkan perusahaan dalam 

pengadilan dan mengumumkannya dalam surat kabar resmi atau media informasi 

lainnya dan jika entitas tersebut mengalami rugi 75% maka perusahaan tersebut 

harus dibubarkan dan semua pengurus yang bertanggung jawab kepada pihak 

eksternal dalam perjanjian yang sudah terjadi setelah mereka mengenai kerugian-

kerugian tersebut. Dalam pendapat Nugroho et al., (2018) bahwa financial distress 

atau kesulitan keuangan yang dihadapi suatu usaha merupakan indikasi bahwa 

usaha tersebut akan mengalami kebangkrutan, karena financial distress merupakan 

suatu masa di mana suatu usaha mengalami penurunan  penjualan dan mengalami 

kerugian  jangka panjang secara terus menerus sebelum mengalami kebangkrutan. 

2.2.4 Pengertian Disclosure 
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Menurut Saputra & Kustina, (2018) disclosure biasa juga disebut 

dengan informasi yang berguna untuk investor dikarena kan disclosure tersebut 

merupakan suatu yang diungkapkan dalam seluruh informasi keuangan yang akan 

berpengaruh dalam keputusan investasi dan pengguna untuk melihat kondisi 

keuangan tersebut. Jika semakin tinggi informasi disclosure akan semakin banyak 

informasi keuangan yang akan diberikan buat investor atau pengguna laporan 

keuangan dan mempermudah dalam keputusan investasi sebuah perusahaan 

tersebut. Jadi kegunaan disclosure itu sangat berguna dalam investor untuk 

berinvestasi sebuah perusahaan dan lebih transparan kondisi keuangan perusahaan 

yang akan diinvestasikan. Sehingga, investor lebih cermat dan tepat dalam 

mengiinvestasikan ke sebuah perusahaan. Ada beberapa konsep dalam 

pengungkapan nya yaitu: 

1. Pengungkapan cukup 

Konsep ini digunakan untuk mengungkapkan setidaknya informasi yang 

disyaratkan oleh aturan yang berlaku di mana angka-angka yang 

disajikan dapat diinterpretasikan dengan benar oleh investor. 

2. Pengungkapan wajar 

Tujuan etis ialah untuk memberikan atau memperlakukan semua 

penggunaa laporan secara merata dan memberikan informasi yang 

relavan ke pembaca potensial. 

3. Pengungkapan penuh 
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Pengungkapan penuh merupakan seluruh penyajian informasi yang 

secara penuh sehingga, beberapa pihak ada yang berpendapat tidak baik 

karena tidak baik dalam memberikan informasi yang berlebihan. 

Menurut Septiani & Taqwa, (2019) mengatakan bahwa modal 

intelektual berperan dalam menciptakan dan meningkatkan keuntungan baik secara 

internal maupun eksternal dengan menciptakan keunggulan kompetitif, 

memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan dan memelihara hubungan baik 

dengan pihak eksternal yang berkepentingan dengan perusahaan (misalnya 

pelanggan, pemegang saham), dan peminjam dana. Motivasi perusahaan untuk 

melaporkan modal intelektual secara eksternal adalah asumsi bahwa transparansi 

mendorong nilai perusahaan, yang mengarah pada penilaian perusahaan yang lebih 

tinggi oleh pasar modal. 

2.2.5 Pengertian Likuiditas 

Likuiditas yang biasa nya disebut dengan suatu perusahaan yang mampu 

dalam membayar kewajiba jangka waktu pendek dan jangka waktu panjang. 

Likuiditas terjadi apabila konseptual asset nya dapa ditransaksikan dalam jumlah 

yang cukup besar yang kurun waktu singkat dengan rendah nya biaya yang tidak 

mempengaruhi harga dan likuiditas juga bisa dibilang tingkat investasi yang cepat 

dalam mencaikan menjadi dana kas. Likuiditas dalam perusahaan juga bisa 

dicairkan atau mengubah menjadi kas yaitu surat berharga, kas,persediaan dan 

piutang dan cara perhitungan sebuah rasio likuiditas perusahan yaitu melalui 

laporan laba rugi,laporan perubahan modal,dan neraca. 

Ada beberapa ukuran dalam rasio likuiditas yaitu : 
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1. Quick ratio 

2. Current ratio 

Likuiditas juga merupakan suatu gambaran perusahaan dalam 

kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban nya. Sehingga, tingkat 

sebuah likuiditas bisa dipandang dalam 2 sisi yaitu tingkat kuatnya kondisi 

perusahaan dan sisi satu nya adalah kinerja manajemen perusahaan dalam 

mengelola keuangan nya. Menurut Miraningtyas & Yudowati, (2019) bahwa rasio 

likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dari keseluruhan posisi laporan keuangan nya dan rasio likuiditas 

juga memberikan tanda awal tentang masalah yang terjadi diarus kas dan kegagalan 

sebuah usaha yang akan dihadapin entitas dimasa akan datang kerena likuiditas 

yang rendah merupakan tanda awal terjadinya kesulitan keuangan dan 

kebangkrutan. 

2.2.6 Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas bisa juga sebut laba bersih disebuah perusahaan yang 

dikeluarkan dalam suatu periode perusahaan dan merupakan suatu hasil kinerja 

keuangan perusahaan. Jadi sebuah perusahaan mampu dalam meningkatkan laba 

perusahaan nya atau juga bisa disebut dengan dapat mengembalikan dana investor 

sehingga aktivitas investasi nya berjalan dengan lancar. Profitabilitas juga 

merupakan suatu rasio yang bisa mengukur kondisi perusahaan dalam 

pengembalian dana investor. Ada beberapa pemanfaatan asset dalam kinerja 

operasi nya yaitu : 
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1. Kinerja operasi (yang diukur melalui marjin laba kotor, marjin laba 

operasi, dan margin laba bersih). 

2. Tingkat pengembalian investasi nya (yang diukur melalui return on 

asset, dan return on equity). 

Pada dasar nya analisis rasio keuangan dapat dilakukan dua macam 

perbandingan yaitu: 

1. Membandingkan rasio perusahaan dengan rasio dari rata-rata industri. 

2. Membandingkan rasio tahun ini dengan rasio tahun sebelumnya atau 

dengan rasio yang akan dating. 

Menurut Prabowo & Sutanto, (2019) bahwa profitabilitas ialah 

kemampuan  perusahaan untuk menghasilkan keuntungan selama periode waktu 

tertentu. Laba biasanya merupakan salah satu dari ukuran kinerja perusahaan, dan 

kinerja baik ketika laba tinggi dan sebaliknya. Pendapatan perusahaan tidak hanya 

merupakan indicator kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

kepada para sponsor, tetapi juga merupakan faktor yang berkontribusi terhadap 

penciptaan nilai perusahaan sehingga menunjukkan prospek masa depan 

perusahaan atau entitas. Laba sering dibandingkan dengan istilah keuangan lainnya 

seperti penjualan, aset, dan ekuitas. 

2.2.7 Pengertian Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya ialah sebuah opini audit yang sudah 

diterima atau sudah selesai dalam pengauditan nya yang di mana dilakukan pada 

tahun sebelumnya atau 1 tahun dari penelitian tahun sebelumnya. Pada perusahaan 

yang sudah mendapatkan opini audit going concern tahun sebelumnya terdapat 



32 
 

 

masalah dalam mempertahankan going concern nya, akibatnya auditor akan 

memberikan opini audit going concern lagi pada tahun berikutnya. Penyebab nya 

yaitu kegiatan dalam usaha disuatu perusahaan pada tahun berjalan tidak terlepas 

dari suatu keadaan pada tahun sebelumnya. Selain itu, opini audit tahun sebelumnya 

merupakan factor penting bagi auditor dalam mempertimbangkan untuk 

memberikan opini audit pada tahun berjalan nya sebua perusahaan tersebut. 

Menurut Pratiwi (2018) bahwa opini audit tahun sebelumnya iala opini audit yang 

telah diterima auditee pada tahun sebelumnya yang apabila auditor sudah 

mengeluarkan opini audit going concern pada tahun sebelumnya akan semakin 

besar kemungkinan auditor mengeluarkan opini audit going concern pada tahun 

berjalan. 

2.2.8 Pengertian Debt Ratio  

Debt ratio ialah sebuah rasio keuangan yang di mana rasio hutang yang 

penggunaan nya adalah untuk mengukur membandingkan total aktiva dan total 

hutang yang bisa dibilang mampu nya perusahaan dalam kegiatan aktiva nya dalam 

membayar atau membiayai hutang nya dan bisa juga dibilang kemampuan aktiva 

perusahaan dalam mengelola aktiva untuk hutang nya. Selain itu debt ratio dapat 

membantu mengukur seberapa besar perusahaan dalam aktiva memenuhi dalam 

membayar kewajiban diperusahaan tersebut dalam hutang jangka panjang dan 

hutang jangka pendek nya. Menurut Sopyan & Perkasa, (2019) bahwa debt ratio 

adalah rasio hutang yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset bisnis 

dibiayai oleh hutang, atau sejauh mana hutang bisnis memengaruhi manajemen 

asetnya. Caranya adalah dengan membandingkan antara total kewajiban dan total 
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aset yang dari kesimpulan nya di mana debt ratio merupakan suatu ratio yang 

digunakan untuk menentukan jumlah hutang yang dimiliki entitas dalam kaitannya 

dengan asetnya dan ketika memutuskan struktur modal yang optimal, perusahaan 

memperhitungkan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modalnya. Empat 

faktor yang mempengaruhi penentuan struktur modal yaitu ada risiko bisnis, posisi 

pajak perusahaan, fleksibilitas keuangan dan keagresifan manajemen. 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Financial Distress Terhadap Opini Audit Going Concern 

Financial distress yang bisa disebut juga kesulitan keuangan merupakan 

sesuatu yang dihadapi perusahaan yang merupakan indikator yang akan mengalami 

kebangkrutan atau disebab kan di mana tahap sebuah perusahaan terjadi penurunan 

pemasukan dalam penjualan dan terjadi kerugian dalam waktu yang cukup lama 

dan itu terjadi terus menerus sebelum kebangkrutan itu terjadi. Suatu perusahaan 

yang dalam kondisi laporan keuangannya yang buruk sehingga auditor lebih 

berfokus dalam mengeluarkan opini audit going concern. Selain itu, auditor 

memiliki peluang untuk memberikan opini audit going concern ke perusahaan yang 

sudah mengalami kesulitan keuangan dan ini membuat perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan atau usaha nya, maka perusahaan tersebut mendapatkan opini 

audit going concern dari auditor karena perusahaan yang mengalami kesulitan 

keuangan perlu diragukan kelangsungan usahanya dalam waktu yang pendek 

hingga panjang. 
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Menurut Nugroho et al., (2018) mengatakan bahwa dalam hal 

pembayaran perusahaan atau kesulitan bisnis, perusahaan memiliki keraguan 

tentang kelangsungan usaha jangka pendek dan jangka panjang, sehingga dapat 

memperoleh pendapat auditor tentang kelangsungan kegiatan usahanya.  Menurut 

Erayanti (2019) mengatakan bahwa Financial distress dapat diukur dengan 

menggunakan metode debt equity rasio/DER. Jadi, debt equity rasio ialah suatu 

rasio hutang terhadap ekuitas nya yang di mana penggunaan rasio keuangan yang 

dapat membandingkan jumlah hutang dan ekuitas disebuah perusahaan atau juga 

bisa dibilang gambaran yang menunjukkan kegiatan operasional perusahaan.  

Dari penelitian Nugroho (2018) menjelaskan bahwa pada hasil 

penelitian nya pengaruh financial distress terhadap opini audit going concern di 

mana memiliki pengaruh nya financial distress terhadap opini audit going concern. 

Tetapi dari penelitian Saputra & Kustina (2018), penelitian ini menjelaskan bahwa 

dari hasil penelitian nya financial distress terhadap terhadap opini audit going 

concern di mana tidak memiliki pengaruh nya financial distress terhadap opini 

audit going concern. 

2.3.2 Pengaruh Disclosure Terhadap Opini Audit Going Concern 

Disclosure adalah sebuah informasi dalam laporan keuangan yang baik 

dalam hal informasi positif dan negatif yang berdampak dalam keputusan investasi. 

Perusahaan yang cenderung akan mengungkapkan good news dalam laporan 

keuangan agar opini yang diterima adalah unqualified opinion. Sebuah informasi 

akan semakin mudah didapat dari perusahaan yang akan mengelami financial 

distress dari tingginya tingkat disclosure,sehingga auditor dapat dengan mudah 
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dalam mencari bukti yang berkaitan dengan kelangsungan hidup sebuah perusahaan 

dan bisa mengeluarkan opini audit going concern. Menurut Lestari & Prayogi, 

(2017) mengatakan bahwa disclosure adalah ketika perusahaan mengungkapkan 

atau memberikan informasi  positif dan negatif yang akan mempengaruhi keputusan 

investasi mereka. Semakin tinggi tingkat disclosure yang dimiliki suatu 

perusahaan, semakin banyak informasi yang dapat diperolehnya. Perusahaan yang 

disclosure sesuai dengan standar pengungkapan cenderung menerima opini yang 

jelas, dan perusahaan yang mengungkapkan sedikit informasi akuntansi cenderung 

memiliki qualified dari auditor.  

Menurut Rivandi (2018) bahwa intellectual capital adalah suatu aset 

tidak berwujud yang mempunyai value tinggi bagi perusahaan, karena intellectual 

capital disclosure bisa meningkatkan kinerja dientitas dan membuat nilai bagi 

perusahaan. Intellectual capital disclosure dapat dilihat dari annual report yang di 

mana didalam nya merupakan informasi yang kredibel dan menguntungkan bagi 

investor dalam pengambilan keputusan. Disclosure dapat diukur melalui 

intellectual capital disclosure yang menurut Ulum (2015) di mana memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai disebuah perusahaan yang di mana ada 3 komponen 

utama nya yaitu, human capital,menggunakan indeks/item disclosure yang terdiri 

dari 3 komponen yaitu 36 item yang di mana ada structural 15 item,8 item human 

capital dan 13 item relational capital. Dari penelitian Saputra & Kustina (2018) 

menjelaskan bahwa pada hasil penelitian nya pengaruh disclosure terhadap opini 

audit going concern di mana memiliki pengaruh positif  nya disclosure terhadap 

opini audit going concern. Tetapi dari penilitian Lestari & Prayogi, (2017) 
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menjelaskan bahwa pada hasil penelitian nya pengaruh disclosure terhadap opini 

audit going concern di mana tidak ada pengaruh nya disclosure terhadap opini audit 

going concern. Menurut Septiani & Taqwa, (2019) bahwa teori ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan negatif antara tingkat pengungkapan dan biaya modal ekuitas 

karena dua alasan utama. Pertama, lebih banyak pengungkapan akan meningkatkan 

likuiditas di pasar saham, sehingga mengurangi biaya ekuitas dengan mengurangi 

biaya transaksi atau meningkatkan permintaan sekuritas perusahaan. Kedua, 

pengungkapan yang lebih besar mengurangi risiko yang timbul dari perkiraan 

investor tentang pengembalian dan distribusi saham. Semakin tinggi tingkat 

pengungkapan modal intelektual perusahaan, semakin rendah biaya modal ekuitas 

perusahaan. 

2.3.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Opini Audit Going Concern 

Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan yang dapat 

melunasi hutang jangka pendek dengan penggunaan aktiva lancarnya karena 

adanya rasio likuiditas bisa membandingkan antara hutang jangka pendek dan 

aktiva lancar dan bisa disebut dengan ratio perusahaan. Jadi hubungan nya antara 

likuiditas dengan opini audit going concern adalah semakin rendah likuiditas 

sebuah perusahaan akan semakin rendah juga kemampuan sebuah perusahaan 

tersebut dalam pelunasan hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki perusaahan tersebut. Dan kebalikannya, jika likuiditas semakin 

besar, maka akan semakin besar juga kemampuan perusahaan dalam pelunasan 

hutang jangka pendeknya tepat waktu. 
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Menurut Sari (2020) mengatakan bahwa dalam likuiditas, jika semakin 

kecil quick ratio disebuah perusahaan atau entitas di mana perusahaan tersebut 

kurang likuid karena masih banyak kredit atau hutang yang membengkak sehingga 

opini audit harus diberikan keterangan mengenai going concern disebuah 

perusahaan tersebut dan tidak jarang juga perusahaan yang secara konsisten 

mengalami kerugian dalam kegiatan operasi nya yang mempunyai working capital 

sangat kecil yang dibandingkan dengan total aset nya. Dalam penelitian ini 

penggunaan dalam tingkat likuiditas nya menggunakan ukuran dalam current ratio. 

Dari penelitian Sari (2020) menjelaskan bahwa pada hasil penelitian nya pengaruh 

likuiditas terhadap opini audit going concern di mana ada pengaruh nya likuiditas 

terhadap opini audit going concern. Tetapi dari penelitian Nugroho et al., (2018) 

menjelaskan bahwa pada hasil penelitian nya pengaruh likuiditas terhadap opini 

audit going concern di mana tidak ada pengaruh nya likuiditas terhadap opini audit 

going concern. 

2.3.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern 

Menurut pendapat Yong Tan (2017) profitabilitas adalah sebuah rasio 

yang mempunyai kemampuan perusahaan dalam penghasilan laba nya dan kinerja 

profitabilitas sebuah perusahaan dapat dinilai dengan return asset/ROA. 

Berdasarkan indikator ROA perusahaan dengan profit rendah,hingga rugi  maka 

ROA yang rendah,akan kemungkinan perusahaan tidak akan mendapatkan opini 

audit going concern sebaliknya kalau sebuah perusahaan yang ROA nya tinggi 

maka perusahaan tersebut akan mendapatkan opini audit going concern. Penelitian 

ini menggunakan rasio profitabilitas yaitu NPM. Jadi Net Profit Margin merupakan 
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suatu rasio yang mampu dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba dari penjualan bersih. Dari penelitian Yulianto et al., (2020) menjelaskan 

bahwa pada hasil penelitian nya pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going 

concern di mana ada pengaruh nya profitabilitas terhadap opini audit going 

concern. Tetapi dari penelitian Nugroho et al., (2018) menjelaskan bahwa pada 

hasil penelitian nya pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going concern di 

mana tidak ada pengaruh nya profitabilitas terhadap opini audit going concern. 

2.3.5 Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Opini Audit 

Going Concern 

Opini audit tahun sebelumnya merupakan suatu pengujian di mana 

pengaruh ketersediaan informasi ke masyarakat atau publik terhadap prediksi opini 

audit going concern yang di mana merupakan tipe audit yang telah selesai atau hasil 

audit disebuah perusahaan. Dalam hasil nya ini akan menunjukkan bahwa sebuah 

model diskriminan analisis yang memasukan semua tipe opini audit tahun 

sebelumnya. Jika pada opini audit tahun sebelumnya auditor telah menerbitkan 

opini audit going concern maka,semakin besar auditor akan meneribitkan kembali 

untuk going concern selanjutnya. Menurut penelitian Syahputra & Yahya, (2017) 

bahwa opini audit tahun sebelumnya ialah laporan audit diterima oleh perusahaan 

pada tahun sebelumnya atau satu tahun sebelum tahun penelitian. Auditor dapat 

mengeluarkan asumsi kelangsungan usaha tahun ini juga, karena perusahaan yang 

menerima pendapat kelangsungan usaha pada tahun sebelumnya dianggap sebagai 

masalah yang layak. Hal ini dikarenakan bisnis perusahaan pada tahun berjalan 

tidak dapat dipisahkan dari keadaan tahun sebelumnya. Memang kegiatan 
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komersial suatu perusahaan pada tahun berjalan tidak terlepas dari keadaan yang 

timbul pada tahun sebelumnya. Laporan audit tahun sebelumnya merupakan 

laporan audit yang telah diterima oleh perusahaan pada tahun sebelumnya atau  

sebelum tahun studi. Perusahaan yang mendapat opini audit going concern tahun 

lalu dinilai ada bermasalah dalam mempertahankan kemampuannya untuk 

bertahan, sehingga kemungkinan besar akan mengeluarkan opini audit going 

concern lagi tahun ini. Sebab, kegiatan ekonomi perseroan tahun ini tidak lepas dari 

situasi tahun sebelumnya.  Dari penelitian Yulianto (2020) menjelaskan bahwa 

pada hasil penelitian nya pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap opini 

audit going concern di mana ada pengaruh nya opini audit tahun sebelumnya 

terhadap opini audit going concern. Tetapi dari penelitian Syahputra & Yahya, 

(2017) menjelaskan bahwa pada hasil penelitian nya pengaruh opini audit tahun 

sebelumnya terhadap opini audit going concern di mana tidak ada pengaruh nya 

opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit going concern. 

2.3.6 Pengaruh Debt Ratio Terhadap Opini Audit Going Concern 

Debt ratio ialah suatu gambaran keuangan perusahaan yang 

mengambarkan tingkat hutang yang membandingkan dengan aset disebuh 

perusahaan. Jika sebuah perusahaan debt ratio nya tinggi berarti perusahaan 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja dari perusahaan nya buruk, penyebab nya itu 

jika tingginya aset perusahaan yang dibayarkan oleh kreditur akan menyebabkan 

resiko dalam perusahaan tersebut dan terumata dalam hutang dan bunga nya akan 

mengangkibatkan tinggi nya debt rasio aset nya dalam Opini Audit Going Concern 

perusahaan tersebut. Jika sebuah perusahaan memiliki tingkat tinggi nya hutang 
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dalam perusahaan mengangkibatkan buruk nya kinerja keuangan diperusahaan dan 

muncul nya ketidak pastian dalam kelangsungan hidup perusahaan atau nama lain 

nya going concern nya perusahaan yang mengangkibatkan muncul nya Opini Audit 

Going Concern dalam perusahaan tersebut. Debt ratio dapat diukur melalui metode 

debt asset rasio yang di mana menurut Hery (2016) debt asset ratio ialah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar asset sebuah perusahaan dapat 

membiayai hutang yang bisa dibilang hutang perusahaan dapat berpengaruh 

terhadap pembiayaan aset nya.  

Menurut penelitian Minerva et al., (2020) menjelaskan bahwa jika 

sebuah perusahaan yang debt aset rasio yang tinggi maka perusahaan tersebut 

menunjukkan hasil kinerja perusahaan yang jelek atau buruk, karena semakin tingi 

aset yang sering dibiayai dengan hutang oleh kreditur akan mengakibatkan tingkat 

resiko entitas dalam pembayaran hutang dan bunga nya, oleh karena itu jika 

semakin tinggi debt aset ratio nya maka akan semakin tinggi perusahaan atau 

entitas tersebut mendapat opini audit going concern atau dipertanyaaan kan 

kelangsungan hidup entitas tersebut. Sedangkan, dari penelitian Minerva (2020) 

menjelaskan bahwa pada hasil penelitian nya pengaruh debt ratio terhadap opini 

audit going concern di mana tidak ada pengaruh nya debt ratio terhadap opini audit 

going concern. Tetapi dari penelitian Nugroho (2018) menjelaskan bahwa pada 

hasil penelitian nya pengaruh debt ratio terhadap opini audit going concern di mana 

ada pengaruh negative nya debt ratio terhadap opini audit going concern. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Manfaat dari kerangka pemikiran ialah untuk memberikan gambaran 

pengaruh variabel independen terhadap dependen nya yang di mana variabel 

independen ini yaitu ada Financial Distress, Disclosure, Likuiditas, Profitabilitas, 

Opini Audit Tahun sebelumnya dan Debt Ratio dan dependen yaitu Opini Audit 

Going Concern. Sehingga, dapat dengan mudah dipahami dalam hubungan antar 

variabel yang diberikan dalam penilitian ini. Berikut merupakan bentuk kerangka 

pemikiran pada Gambar 2.1 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 
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2.5 Hipotesis penelitian 

Dari pengambangan model penelitian maka hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut yaitu: 

H1:   Pengaruh financial distress signifikan terhadapat penerimaan opini 

audit going concern disebuh perusahaan. 

H2:   Pengaruh disclosure signifikan terhadapat penerimaan opini audit going 

concern disebuh perusahaan. 

H3:   Pengaruh likuiditas signifikan terhadapat penerimaan opini audit going 

concern disebuh perusahaan. 

H4:   Pengaruh profitabilitas signifikan terhadapat opini audit going concern 

disebuh perusahaan. 

H5:    Pengaruh opini audit tahun sebelumnya signifikan terhadapat opini audit 

going concern disebuh perusahaan. 

H6: Pengaruh debt ratio signifikan terhadapat opini audit going concern 

disebuh perusahaan 


